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This study aims to study the support characteristics of Tulungrejo 
Village Farmers for the development of "Bon Deso" Agrotourism which 
is being developed by the Tulungrejo Village Government. This research 
was conducted in Tulungrejo Village, Kec. Bumiaji, Batu City with the 
method of determining the location that is purposive. The population of 
this study were all members of the farmer group in Tulungrejo Village 
as many as 646 farmers, while for the sample of this study as many 
as 87 farmers were obtained using the Slovin formula and the 
determination was made using simple random sampling. This research 

method is a survey with data collection techniques of observation, 
interviews, and research instruments and data analysis techniques 
using descriptive statistics. The results showed that the description of 
farmers in Tulungrejo Village were mostly 36-45 years old with an 
average length of formal education of 6-9 years which was equivalent 
to elementary-junior high school education. Non-formal education also 
contributes to understanding the development of agro-tourism is 
counseling. The average farmer owns an area of 0.01-1.21 ha with 
farming experience 18-30 years. Income level Rp. 700,000 – Rp. 
7,100,000 with a predominant livelihood as farmers. Such conditions 
are very possible for agro-tourism managers to collaborate with farmers 
to contribute to agro-tourism as a means for them to improve their 
welfare. 
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PENDAHULUAN 

Pada masa kini, berkembangnya isu strategis pengembangan kawasan 

wisata menuntut pihak penyedia jasa wisata untuk terus berinovasi dalam 

menyajikan model wisata yang berbeda dari yang sudah ada. Pada faktanya, 

wisatawan menginginkan hal baru yang berbeda dari kebanyakan wisata yang 

sudah ada. Misalnya wisata pertanian atau sering disebut Agrowisata. Agrowisata 

merupakan rangkaian kegiatan di pedesaan termasuk didalamnya berpartisipasi 

dalam kegiatan bertani, menikmati sajian pemandangan serta keragaman hayati, 

mempelajari budaya daerah setempat, melakukan praktek pertanian secara 

konvensional atau organik, serta melakukan panen buah-buahan dan sayuran 

tropis  (Aridiansari, 2015). Agrowisata saat ini menjadi salah satu objek wisata 

pilihan bagi wisatawan untuk menikmati liburan bernuansa alam dan dunia 

pertanian. Keberadaan Agrowisata sendiri juga menguntungkan bagi masyarakat 

pedesaan yang berada di sekitarnya. Selain tergalinya potensi dari desa tersebut, 

pengelolaan Agrowisata juga membantu meningkatkan ekonomi masyarakat dalam 

hal ini adalah Petani. Keberadaan Agrowisata diharapkan dapat memajukan 

budaya lokal yang diangkat dalam wisata sehingga dapat memberi nilai lebih 

terutama pada Petani bersamaan dengan pelestarian sumber daya lahan serta 

melakukan pemeliharaan terhadap teknologi atau budaya lokal setempat 

(Tompodung et al., 2017). Keberadaan Agrowisata tidak terbatas pada sektor 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dukungan karakteristik 

Petani Desa Tulungrejo terhadap pengembangan Agrowisata “Bon 

Deso” yang sedang dikembangkan oleh Pemerintah Desa Tulungrejo. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tulungrejo, Kec. Bumiaji, Kota Batu 

dengan metode penentuan lokasi yaitu purposive. Metode penelitian 

ini adalah survei dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan instrumen penelitian serta teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif.  Populasi penelitian ini yaitu seluruh 

anggota kelompok tani Desa Tulungrejo sebanyak 646 Petani, 

sedangkan untuk sampel penelitian ini sebanyak 87 Petani yang 

didapatkan menggunakan Rumus Slovin serta penentuannya 

menggunakan simple random sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa gambaran Petani di Desa Tulungrejo Sebagian besar berumur 

36-45 tahun dengan lama pendidikan formal rata-rata 6-9 tahun yang 

setara dengan jenjang pendidikan SD-SMP. Pendidikan non formal 

yang turut berkontribusi dalam pemahaman tentang pengembangan 

Agrowisata adalah penyuluhan. Petani rata-rata memiliki lahan 

seluas 0,01-1,21 ha dengan pengalaman berusaha tani 18-30 tahun. 

Tingkat pendapatan Rp. 700.000 – Rp. 7.100.000 dengan didominasi 

mata pencaharian sebagai Petani. Kondisi demikian sangat 

memungkinkan bagi pihak pengelola Agrowisata untuk menggandeng 

Petani berkontribusi dalam Agrowisata sebagai sarana bagi mereka 

meningkatkan kesejahteraan. 
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produksi, namun juga dilihat pada proses dan strategi dalam mengembangkan 

pertanian yang berdampak pada lingkungan sosial dalam hal ini peningkatan 

kesejahteraan Petani  (Choenkwan, 2016). 

Pemerintah mendukung penuh dalam pengembangan potensi desa atau daerah 

terpencil yang tertuang dalam Nawa Cita poin ke-3 yang berbunyi “Membangun Indonesia 

dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan desa”. Penelitian sebelumya yang 

dilakukan Ginting et al., (2017), menunjukan bahwa pemerintah harus berperan lebih 

baik dalam menggandeng masyarakat dalam melaksanakan pengelolaan Kawasan 

berpotensi menjadi Agrowisata agar pengembangannya berjalan lancer. Dalam 

pelaksanaannya, Pelaku pengembangan Agrowisata dan Pemerintah Desa harus 

memperhatikan faktor yang ada dalam masyarakat sehingga pelaksanaan 

pengembangan Agrowisata dapat berjalan dengan baik (Trisnawati et al., 2018). Kota Batu 

dan sekitarnya sedang gencar-gencarnya mengembangkan daerah terpencilnya untuk 

dijadikan Agrowisata. Sebagai contoh dapat dilihat pada Desa Tulungrejo yang sedang 

mengembangkan Agrowisata baru yaitu “Bon Deso”. Sebelumnya Desa Tulungrejo sudah 

memiliki banyak objek wisata seperti Wisata Coban Talun, Wisata Petik Apel KTMA, 

Taman Selecta, dan masih banyak lagi. Pengembangan Agrowisata “Bon Deso” ditujukan 

untuk melengkapi keberadaan wisata yang ada di Desa Tulungrejo agar pengunjung 

wisata dapat menikmati objek wisata yang ada di Desa Tulungrejo selama seharian 

penuh. Tujuan ini tentunya juga berdampak pada masyarakat dalam hal ini Petani Desa 

Tulungrejo sebagai aktor utama pelaksana pengembangan Agrowisata “Bon Deso”. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Swastika (2017), bahwa keberedaan Agrowisata 

memberikan peluang bagi Petani dalam meningkatkan pendapatan serta taraf hidupnya. 

Keberagaman karakteristik Petani Desa Tulungrejo yang dilibatkan dalam 

pengembangan Agrowisata tentunya menjadi hal menarik yang layak dibahas. Hal ini 

dikarenakan setiap Petani memiliki latar belakang yang berbeda-beda, sehingga 

Pemerintah Desa dan Pengelola Agrowisata bertugas untuk meawadahi perbedaan 

tersebut. Karakteristik Petani sendiri terbentuk dari cara Petani tersebut menjalani 

hidup bermasyarakat yang memiliki kebebasan dalam melakukan interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya, mengenal dan mempelajari hal baru, serta ikut dalam 

perkembangan wilayah tersebut. Karakteristik ini akan membentuk perilaku yang 

mencerminkan  sikap, nilai-nilai, motivasi, pengetahuan, konsep diri, maupun 

kemahiran yang dimiliki dalam menjalankan usaha tani  (Manyamsari dan 

Mujiburrahmad, 2014). Dengan keberagaman karakteristik dari Petani tentunya tidak 

menutup kemungkinan muncul permasalahan berupa perbedaan pandangan dalam 

menyikapi keberadaan Agrowisata “Bon Deso”. Oleh karena itu peneliti melakukan 

kajian mengenai “Studi Karakteristik Petani dengan Pengembangan Agrowisata “Bon 

Deso” di Desa Tulungrejo, Kec. Bumiaji, Kota Batu”. Penelitian ini akan membahas 

bagaimana kontribusi Karakteristik Petani Desa Tulungrejo terhadap pengembangan 

Agrowisata Bon Deso yang sedang dalam tahapan pengembangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Lokasi Penelitian berada di Desa Tulungrejo, Kec. Bumiaji, Kota Batu dengan 

metode penetapan lokasi secara purposive. Penentuan lokasi didasarkan keberadaan 

Agrowisata “Bon Deso” yang terletak di lingkunga Petani Desa Tulungrejo, Kec. 

Bumiaji, Kota Batu. Penelitian ini dilakukan pada bulan April – Juni 2021. 
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Populasi dan Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini sebanyak 87 Petani perwakilan dari populasi Petani 

Desa Tulungrejo sebanyak 646. Penetapan sampel dilakukan menggunakan Rumus 

Slovin dengan taraf kesalahan 10% dan teknik simple random sampling untuk 

menentukan responden penelitian. 

Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini adalah karakteristik Petani meliputi umur, lama 

pendidikan formal, pendidikan non formal, luasan lahan, lama berusaha tani, dan 

pendapatan utama. Berikut merupakan definisi operasional variabel tersebut : 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional 

1 Umur Umur Petani dari lahir sampai penelitian ini berlangsung 

2 Lama pendidikan 
formal 

Lama pendidikan formal yang ditempuh Petani sampai 
penelitian ini berlangsung 

3 Pendidikan non formal Pendidikan diluar sekolah yang diikuti Petani selama 

kurun waktu 1 tahun terakhir 

4 Luasan lahan Luas lahan produktif sampai penelitian ini berlangsung 

5 Pengalaman 
berusahatani 

Lama pengalaman berusaha tani sampai penelitian 
berlangsung 

6 Pendapatan utama Nilai total pendapatan yang diperoleh Petani dari 

pekerjaan utama. 

Sumber : Data diolah peneliti, 2021 

Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisa Data 

Metode penelitian ini adalah survei dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, serta penggunaan instrumen penelitian. Sedangkan untuk 

Analisa data menggunakan statistik deskriptif untuk menyajikan serta 

mengkategorikan hasil penelitian menjadi tinggi, sedang, dan rendah dengan 

bantuan Microsoft Excel 2010 untuk menyajikan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data mengenai karakteristik Petani 

dari umur, lama pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan, pengalaman 

berusaha tani, dan pendapatan utama. Penjelasan mengenai karakteristik dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran distribusi karakteristik Petani Desa Tulungrejo 

Variabel Kategori 
Jumlah (orang) 

n : 87 
Presentase (%) 

Umur (tahun) Dewasa awal (26-35) 7 8 

Modus : 42 Dewasa akhir (36-45) 40 46 

 Lansia awal (46-55) 32 37 
 Lansia akhir (56-65) 8 9 

Lama Pendidikan 

Formal (tahun) 
Rendah (6-9) 58 67 

Rataan : 9,3 Sedang (10-13) 26 29 

 Tinggi (14-17) 3 4 

Pendidikan Non 

Formal (kali/tahun) 
Rendah (10-12) 74 85 

Rataan : 12,5 Sedang (13-15) 7 8 
 Tinggi (16-18) 6 7 
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Variabel Kategori 
Jumlah (orang) 

n : 87 
Presentase (%) 

Luas Lahan (ha) Rendah (0,01-1,21) 81 93 

Rataan : 0,6 Sedang (1,22-2,42) 3 3,5 

 Tinggi (2,43-3,63) 3 3,5 

Pengalaman 

Berusaha Tani 

(tahun) 

Rendah (5-17) 17 20 

Rataan : 24,4 Sedang (18-30) 53 60 

 Tinggi (31-43) 17 20 

Pendapatan Utama 

(jutaan/bulan) 
Rendah (0,7-7,1) 83 95 

Rataan : 3,09 
Sedang (7,2-13,6) 

 
3 3 

 Tinggi (13,7-20,1) 1 2 

Sumber : Data primer diolah peneliti, 2021 

1. Umur 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar umur Petani 

Desa Tulungrejo berada pada usia 36-45 tahun. Sedangkan secara keseluruhan, 

umur Petani Desa Tulungrejo berada pada usia produktif. Mengacu pada batasan 

usia produktif yaitu 15-65 tahun Badan Perencanaan Pembangunan Kabupaten 

Jember (2001), maka dapat diartikan bahwa usia responden di Desa Tulungrejo 

termasuk dalam usia produktif. Usia produktif memiliki makna bahwa Petani Desa 

Tulungrejo masih memiliki kemampuan kerja, semangat, serta kemauan yang 

sangat tinggi dalam berusaha tani untuk memenuhi kebutuhan hidup Petani dan 

keluarganya. Hal ini tentunya dapat mendukung keberadaan Agrowisata Bon Deso 

dengan kondisi Petani yang masih produktif sehingga Petani dapat berperan serta 

dalam pengembangan Agrowisata Bon Deso karena masih memiliki semangat dan 

kemauan yang tinggi.  

Kondisi Petani di Desa Tulungrejo termasuk dalam kategori produktif 

dimana Petani memiliki semangat lebih tinggi dibandingkan dengan Petani yang 

berusia tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutarto (2008), bahwa Petani 

berumur tua sulit untuk menerima pengertian, cara berfikir, cara kerja, serta cara 

hidup yang berdampak pada responnya terhadap hal baru dibandingkan dengan 

Petani berumur muda. Dengan didominasinya 46 % Petani pada kategori dewasa 

akhir tentunya dapat mendukung keberadaaan Agrowisata Bon Deso agar para 

Petani dapat memberikan kontribusinya serta dilain sisi membantu 

meningkatkan kesejahteraan hidup Petani. Faktanya, semakin bertambah usia 

Petani maka diikuti bertambahnya kebutuhan hidup. Secara tidak langsung, 

kecenderungan untuk mendapatkan keuntungan lebih dalam usaha taninya 

menjadi pertimbangan utama dalam hal ini adalah peluang pengembangan 

Agrowisata Bon Deso. Kecenderungan umur Petani juga sangat berpengaruh pada 

motivasi serta cara mereka dalam melakukan usaha tani dalam hal ini adalah 

pengelolaan Agrowisata Bon Deso. 

2. Lama Pendidikan Formal 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pendidikan formal responden 

berada pada rataan 9,3. Lama pendidikan formal ini setara dengan jenjang 

pendidikan SMP. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi cara berpikir Petani dan 

bagaimana cara mereka memanfaatkan peluang (Mardikanto, 1993). Dengan adanya 
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peluang bergabung dalam pengembangan Agrowisata Bon Deso, diharapkan Petani 

Desa Tulungrejo dapat memberikan kontribusinya karena sebagian besar Petani 

telah melewati bangku pendidikan dimana pendidikan sendiri berpengaruh besar 

baik dalam cara berfikir maupun bertindak (Sukanata, 2015).  

Kondisi Petani Desa Tulungrejo yang berpendidikan tentunya berbeda dengan 

Petani yang tidak berpendidikan. Petani Desa Tulungrejo dapat melihat peluang 

mengenai keberadaan Agrowisata Bon Deso untuk meningkatkan pendapatannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Thamrin et al., (2012), bahwa pendidikan sangat 

berpengaruh pada Petani dalam penyerapan informasi, teknologi, dan inovasi yang 

berguna untuk peningkatan hasil usaha taninya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Petani Desa Tulungrejo dapat berpikir lebih jauh dan mengambil keputusan 

lebih baik untuk ikut serta berkontribusi dalam pengembangan Agrowisata Bon Deso 

yang pada akhirnya juga untuk meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 

3. Pendidikan Non Formal 

Berdasarakan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pendidikan non formal 

responden berada pada rataan 12,5. Pendidikan non formal didominasi pada 

penyuluhan dibandingkan kursus dan pelatihan. Keberadaan  pendidikan baik 

formal maupun non formal sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas pertanian (Fauzi et al., 2019). Namun bila dilihat dari data diatas dapat 

diartikan bahwa seluruh responden telah menerima pendidikan non formal sehingga 

peluang untuk dapat ikut serta dalam Agrowisata Bon Deso dan memberikan 

kontribusinya sangat besar. Dengan demikian diharapkan Petani Desa Tulungrejo 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidup melalui keikutsertaan dalam Agrowisata 

Bon Deso dengan pendidikan formal yang telah lewati. 

 

 
Gambar 1. Diagram Pendidikan Non Formal Petani Desa Tulungrejo 

 

Pendidikan non formal yang diikuti responden Desa Tulungrejo sangat beragam 

mulai dari penyuluhan baik rutin maupu diluar pertemuan rutin sampai pelatihan 

dan kursus. Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa seluruh Petani Desa Tulungrejo 

paling sering mendapatkan pendidikan non formal berupa penyuluhan (90 persen). 

Berdasarkan penyuluhan tersebut diharapkan terdapat transfer teknologi dan inovasi 

yang dapat mendukung Petani dalam menjalankan usaha taninya.  

Dengan adanya beragam pendidikan non formal yang diberikan pada Petani 

Desa Tulungrejo diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dalam usaha 

pertanian yang dijalankan karena pendidikan non formal dapat meningkatkan cara 

berfikir serta kemampuan Petani dalam menjalankan usaha taninya (Evizal, 2017). 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Fauzi et al., (2019), bahwa pendidikan non formal 

Penyuluh
an

90%

Pelatihan
9%

Kursus
1%
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berperan penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas usaha tani yang 

dalam hal ini adalah pengembangan Agrowisata Bon Deso yang pada akhirnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup Petani 

4. Luas Lahan 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa luas lahan sebagian besar 

responden berada pada rataan 0,6. Besar penguasan lahan sangat berpengaruh 

pada cara Petani menggarap lahan. Semakin besar lahan Petani tentunya semakin 

berani Petani mengambil resiko untuk melakukan uji coba suatu inovasi pada 

lahannya dan semakin banyak jenis usaha yang dapat Petani  jalankan. 

(Manyamsari dan Mujiburrahmad, 2014). 

Petani desa Tulungrejo yang memiliki lahan garapan sendiri tentunya lebih 

berpengaruh dalam bidang pengalaman selama menjalankan usaha taninya (Rukka, 

2006). Hal ini tentunya dapat diterapkan dalam pengembangan Agrowisata Bon Deso 

sebagai sarana membantu meningkatkan kesejahteraan hidup Petani diluar lahan 

garapan sendiri.  

Petani dengan luas lahan sempit akan mengalami kesulitan dalam melakukan 

pembangunan pertanian, berbeda dengan Petani dengan luas lahan besar (Andrias 

et al., 2017). Keberadaan didominasinya 93% luas kepemilikan lahan Petani Desa 

Tulungrejo pada kategori rendah menjadikan keberadaan Agrowisata “Bon Deso” 

sebagai peluang Petani untuk menafaatkan lahan tersebut sebagai sarana untuk 

peningkatan ekonomi. Bukan hanya itu, Petani dengan lahan sempit akan lebih 

intensif dalam menjalankan usaha taninya sehingga Agrowisata Bon Deso akan 

dikelola oleh Petani yang sebagian besar memiliki pengalaman intensif dalam 

pemaksimalan lahan sempit. 

5. Pengalaman Berusaha Tani 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pengalaman berusaha tani 

responden berada pada rataan 24,4. Hal ini menunjukkan bahwa Petani Desa 

Tulungrejo sebagian besar merupakan Petani yang berpengalaman dalam 

menjalankan usaha taninya. Semakin lama Petani melakukan usaha tani, maka 

semakin matang juga cara Petani menentukan keputusan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi dalam menjalankan usahataninya (Sukanata, 2015). 

Dengan adanya pengembangan Agrowisata Bon Deso, tentunya sangat diperlukan 

petan-Petani yang berpengalaman untuk membantu menjalankan wisata 

tersebut. Petani Desa Tulungrejo telah berpengalaman dalam berusaha tani, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi lebih dalam pengalaman 

bidang pertaniannya untuk membantu pengembangan Agrowisata Bon Deso yang 

pada akhirnya juga untuk kesejahteraan Petani dan keluarganya. 

Asih (2009), berpendapat bahwa pengalaman berusaha tani merupakan 

bentuk pembelajaran yang dilalui Petani untuk mempermudah penerapan inovasi 

maupun teknologi yang dapat berkembang dengan dinamis. Padmowiharjo (1994), 

juga menambahkan bahwa Petani dengan pengalaman usaha yang lama akan 

lebih optimis dalam menjalankan usaha taninya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Petani Desa Tulungrejo dapat dengan mudah menerapkan 

inovasi dalam hal ini Agrowisata Bon Deso  serta memberikan kontribusi besar 

dengan keyakinan dan sifat optimis mereka dalam pengembangannya karena 

sebagian besar dari mereka (60 persen) memiliki pengalaman yang tinggi dalam 

berusaha tani.  
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6. Pendapatan Utama 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada rataan 3,09. Pendapatan sendiri merupakan tolak ukur kesejahteraan 

Petani (Mosher, 1987). Agrowisata Bon Deso sendiri dibangun oleh Pemerintah Desa 

dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan Petani Desa Tulungrejo dan 

masyarakat sekitar Desa Tulungrejo. Oleh karena itu diharapkan Petani untuk 

segera bergabung dan ikut mengelola Agrowisata Bon Deso untuk membantu 

pengembangannya dan meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. 

Petani Desa Tulungrejo memiliki penghasilan rendah. Menurut Nugraha (2019) 

Petani dengan penghasilan rendah akan dapat menyesuaikan pengeluaran mereka 

sesuai dengan kebetuhan keluarganya. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan 

bahwa Petani membutuhkan pendapatan lebih banyak untuk keperluan yang tak 

terduga. Terlebih lagi saat ini sedang dalam pandemic covid-19. Dengan demikian 

Pemerintah Desa mengambil keputusan untuk membangun Agrowisata Bon Deso 

untuk memberikan fasilitas bagi masyarakat terutama Petani untuk dapat 

meningkatkan pendapatan mereka agar lebih sejahtera dan mampu memenuhi 

kebutuhan hidup melalui kontribusi pada pengembangan Agrowisata tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik Petani menunjukkan bahwa Petani Desa Tulungrejo berpeluang 

besar ikut serta dalam pengembangan Agrowisata Bon Deso. Mereka memiliki 

peluang berkontribusi dikarenakan sebagian besar dari mereka berumur produktif, 

berpendidikan baik formal maupun non formal, memiliki pengalaman dalam 

menggarap lahan sempit, berpengalaman dalam menjalankan usaha tani, dan 

berpendapatan rendah namun dapat memanfaatkan peluang untuk meningkatkan 

pendapatan mereka. Keberagaam karakteristik tersebut sangat mendukung 

keberadaan Agrowisata Bon Deso. Petani dengan usia muda dan berpendidikan 

formal maupun non-formal akan memberikan kontribusi lebih dari pada Petani yang 

berusia tua serta tidak berpendidikan. Bukan hanya itu, Petani dengan lahan sempit 

juga akan cenderung ikut bergabung dalam pengembangan Agrowisata mengingat 

lahan usaha taninya yang sempit dan kesadaran bahwa semakin banyak kebutuhan 

yang mereka perlukan. Petani dengan pengalaman usaha tani yang lama akan 

mempermudah pengembangan Agrowisata menjadi lebih maksimal. Sedangkan 

Petani dengan pendapatan utama rendah tentunya memerlukan bentuk usaha lain 

yang dapat menambah pendapatannya. Dengan demikian Agrowisata Bon Deso 

menjadi sarana bagi Petani untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

Penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik Petani sangat melatar 

belakangi keputusan Petani Desa Tulungrejo untuk ikut serta mendukung 

pengembangan Agrowisata Bon Deso. Kekurangan penelitian ini adalah hanya 

sekedar membahas kaitan antara karakteristik Petani dengan pengembangan 

Agrowisata Kebun Desa, tidak sampai pada tahapan menguji pengaruh maupun 

hubungan. Oleh karena itu peneliti menyarankan untuk dilakukan kajian lebih 

lanjut baik mengenai pengaruh atau hubungan agar hasil penelitian lebih spesifik. 
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